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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah peningkatan hasil
belajar Kimia siswa yang dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing berbasis
media peta konsep lebih tinggi daripada model pembelajaran Direct Instruction
pada pokok bahasan larutan penyangga. Bagaimana korelasi kreativitas terhadap
peningkatan hasil belajar siswa dan seberapa besar kontribusinya. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen dan desain penelitian ini adalah Pretest-Posttest
Control Grup Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
Xl IPA MAN 2 Model Medan yang berjumlah 6 kelas. Pengambilan sampel
dilakukan secara purposif, 1 kelas sebagai kelas eksperimen dan 1 kelas lagi
sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar
siswa adalah tes objektif dalam bentuk pilihan ganda berjumlah 20 soal yang
disusun dengan lima option yaitu a, b, ¢, d, dan e dan dinyatakan reliabel karena
Thitung > Fravel Yaitu 0,844 > 0,361. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis media peta konsep. Hasil
penelitian diperoleh, untuk kelas eksperimen nilai rata-rata pretest sebesar 42,25 +
9,802 dan nilai rata-rata posttest sebesar 87,25 + 8,947 sedangkan nilai rata-rata
untuk kelas kontrol adalah 43,00 + 9,323 dan nilai rata-rata posttest adalah 82,88
+ 5,871. Nilai gain (peningkatan hasil belajar) untuk kelas eksperimen sebesar
0,7792 dan untuk kelas kontrol sebesar 0,6996. Berdasarkan hasil analisa data
diperoleh harga yaitu thitung Sebesar 4,22 serta nilai twne 1,67 pada taraf signifikan
o = 0,05 dan dk = 78, sehingga pada uji hipotesis diperoleh thitung > tiabel.
Sedangkan persentase peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen 77,92%
dan persentase peningkatan hasil belajar siswa kelas kontrol sebesar 69,96%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa yang
diajar dengan model inkuiri terbimbing berbasis media peta konsep lebih tinggi
daripada peningkatan hasil belajar siswa yang diajar dengan model Direct
Instruction pada pokok bahasan larutan penyangga dikelas XI MAN 2 Model
Medan T.A 2014/2015. Persen efektifitas pembelajaran menggunakan inkuiri
terbimbing 11,37%. Untuk korelasi, menunjukan korelasi positif antara kreativitas
siswa dalam kelompok dengan peningkatan hasil belajar yaitu rniwng > ftaner {0,413
> 0,312) dengan koefisien determinasi 17,05%.
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